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RINGKASAN 

Sektor pertanian menjadi salah satu sektor yang sangat penting dalam 

perekonomian di Indonesia. Komoditas pertanian di Boyolali meliputi tanaman 

perkebunan, tanaman pangan, dan tanaman holtikulturan. Diantara tanaman 

holtikultura,  tanaman hias adalah salah satu tanaman yang banyak dibudidayakan. 

Tanaman hias yang banyak di budidayakan di Kabupaten Boyolali yaitu bunga 

mawar dengan jumlah produksi 9.799.050 pada tahun 2024. Salah satu wilayah di 

Kabupaten Boyolali yang membudidayakan bunga mawar yaitu Kecamatan Musuk. 

Bunga mawar tidak hanya dapat dijual sebagai bunga tabur, namun bunga mawar 

dapat dijadikan olahan yang memiliki nilai jual. Dengan adanya pengolahan bunga 

mawar yang dapat dijadikan sebagai usaha dalam meningkatkan pendapatan 

Masyarakat. Masyarakat di Kecamatan Musuk yang sebagian merupakan petani 

mawar tidak hanya memperoleh pendapatan dari penjualan bunga mawar tapi juga 

dapat berasal dari olahan mawar. Potensi usaha olahan bunga mawar perlu 

dilakukan analisis pendapatan dan kelayakan usaha guna memberikan manfaat bagi 

pemilik usaha maupun pihak terkait. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pendapatan dan kelayakan usaha olahan mawar di Kecamatan Musuk Kabupaten 

Boyolali. Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok Wanita Tani Putri Mawar dan 

Aroma Alam Minyak Mawar.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif dengan studi kasus. Metode deskriptif digunakan untuk 

menjelaskan serta menganalisis kelayakan usaha pada aspek pasar, aspek teknis dan 

produksi, aspek hukum, dan aspek lingkungan. Pendekatan kuantitatif digunakan 

untuk analisis pendapatan dan kelayakan usaha pada aspek finansial. Metode 

penentuan informan menggunakan metode purposive sampling. Pengambilan data 

menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya investasi pada Kelompok 

Wanita Tani Putri Mawar sebesar Rp31.295.000 untuk pengadaan mesn 

produksidan sewa geung. Total biaya operasional selama satu tahun sebesar 

Rp13.911.474,- kegiatan produksi keripik mawar, teh mawar, dan sirup mawar 

diperoleh total penerimaan sebesar Rp52.560.000 per tahun dengan pendapatan 
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bersih sebesar Rp38.648.526. Sementara itu pada Aroma Alam Minyak Mawar, 

biaya investasi yang dikeluarkan sebesar Rp111.484.000 untuk pengadaan alat 

penyulingan. Total biaya operasional selama satu tahun sebesar Rp295.381.877,- 

penjualan produk air mawar ukuran 1 liter dan dirigen 20 liter pada Aroma Alam 

Minyak Mawar diperoleh total penerimaan sebesar Rp485.088.000 dengan 

pendapatan bersih sebesar Rp189.706.123 per tahun.  

Berdasarkan aspek pasar, kedua usaha dinilai layak karena memiliki variasi 

produk, harga yang terjangkau, serta sistem promosi dan distribusi yang mampu 

menjangkau konsumen baik secara langsung maupun melalui perantara. Aspek 

teknis dan produksi, kedua usaha dinilai layak karena memiliki lokasi usaha yang 

memadai, peralatan produksi yang tersedia, bahan baku yang relatif mudah 

diperoleh, proses produksi yang jelas, tenaga kerja yang cukup, serta tata letak 

ruang produksi yang mendukung kegiatan usaha. Pada aspek hukum, Kelompok 

Wanita Tani Putri Mawar dinilai layak karena telah memiliki legalitas usaha berupa 

Izin Usaha Mikro Kecil (IUMK), sertifikat halal, dan sertifikat merek. Sebaliknya, 

usaha Aroma Alam Minyak Mawar dinilai belum layak karena tidak memiliki 

legalitas usaha maupun legalitas produk. Aspek lingkungan, kedua usaha 

mendapatkan respon positif dari masyarakat karena mampu meningkatkan nilai 

tambah komoditas mawar dan membantu petani ketika harga mawar menurun. 

Limbah yang dihasilkan dari proses produksi juga dimanfaatkan kembali sebagai 

pupuk organik atau pakan ternak sehingga tidak mencemari lingkungan. 

Berdasarkan aspek finansial, kedua usaha dinyatakan layak untuk 

dijalankan. Pada Kelompok Wanita Tani Putri Mawar diperoleh nilai NPV sebesar 

Rp90.145.049, IRR sebesar 116,71%, Payback Period selama 1 tahun 1 bulan, R/C 

Ratio sebesar 3,78, serta BEP produksi sebesar 133 unit dengan BEP Harga sebesar 

Rp2.001.384,-. Sementara itu pada Aroma Alam Minyak Mawar diperoleh nilai 

NPV sebesar Rp321.128.956, IRR sebesar 116,71%, Payback Period selama 1 

tahun 1 bulan, R/C Ratio sebesar 1,64, serta BEP produksi sebesar 10 unit dan BEP 

haga sebesar Rp11.776.895,-. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kedua usaha 

mampu memberikan keuntungan dan layak untuk dikembangkan. 
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa total pendapatan 

usaha olahan mawar Kelompok Wanita Tani Putri Mawar dalam setahun sebesar 

Rp38.648.526,- dan pendapatan usaha olahan mawar Aroma Alam Minyak Mawar 

dalam satu tahun sebesar Rp189.706.123. Analisis kelayakan usaha olahan mawar 

Kelompok Wanita Tani Putri Mawar dan Aroma Alam Minyak Mawar dikatakan 

layak aspek pasar, aspek teknis dan produksi, aspek hukum, aspek lingkungan, dan 

aspek finasial. Namun, usaha Aroma Alam Minyak Mawar pada aspek hukum 

belum dapat dikatakan layak karena tidak memiliki legalitas usaha dan legalitas 

produk.  
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INTISARI 

Sektor pertanian memiliki peran strategis dalam perekonomian daerah, 

terutama Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali sebagai sentra produksi bunga 

mawar. Ketersediaan bunga mawar yang melimpah di Kecamatan Musuk menjadi 

salah satu potensi untuk mengembangkan usaha produk olahan mawar. Meskipun 

peluang usaha olahan mawar cukup menjanjikan, pengembangan usaha tersebut 

memerlukan modal serta perencanaan yang matang Sehingga diperlukan analisis 

pendapatan serta studi kelayakan untuk menilai apakah usaha olahan mawar 

tersebut layak dijalankan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pendapatan 

dan kelayakan usaha olahan mawar di Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif pendekatan kuantitatif dengan 

studi kasus dan penentuan informan menggunakan metode purposive sampling. 

Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pendapatan melalui analisis biaya 

TC = TFC + TVC ,penerimaan TR = P.Q , dan pendapatan I = TR – TC. Dalam 

analisis kelayakan usaha untuk aspek pasar, teknis dan produksi, manajemen, 

hukum, dan lingkungan dilakukan analisis dengan metode deskriptif. Sedangkan 

aspek finansial diukur dengan menggunakan analisis Net Present Value (NPV), 

Internal Rate of Return (IRR), Payback Period, R/C Ratio dan analisis Break Event 

Point (BEP).  Hasil dari penelitian ini adalah pendapatan usaha olahan mawar 

Kelompok Wanita Tani Putri Mawar dalam setahun sebesar Rp38.648.526,- dan 

pendapatan usaha olahan mawar Aroma Alam Minyak Mawar sebesar 

Rp189.706.123.  Analisis kelayakan usaha olahan mawar Kelompok Wanita Tani 

Putri Mawar dan Aroma Alam Minyak Mawar dikatakan layak aspek pasar, aspek 

teknis dan produksi, aspek hukum, aspek lingkungan, dan aspek finasial. Namun, 

usaha Aroma Alam Minyak Mawar pada aspek hukum belum dapat dikatakan 

layak.  

Kata Kunci : Mawar, Usaha, Pendapatan, kelayakan 

 


